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2.1. Bisnis

Bisnis adalah aktivitas ekonomi yang berhubungan dengan produksi dan
distribusi barang dan jasa secara terus menerus untuk memenuhi kebutuhan
manusia. Setiap manusia membutuhkan pangan, sandang, dan papan. Manusia
juga mempunyai kebutuhan rumah tangga lainnya yang perlu dipenuhi. Manusia
memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut melalui toko. Toko mendapatkan stok
melalui grosir. Grosir mendapatkan stok melalui pabrik. Toko, grosir, dan pabrik
semua melakukan bisnis dan karena itu mereka disebut sebagai pengusaha.

(Maithili dkk., 2012).

2.1.1 Tipe-Tipe Bisnis

Berikut adalah contoh-contoh bidang bisnis yang umum dilakukan (Maithili dkk.,

2012):

a. Bisnis pertanian dan pertambangan meliputi produksi bahan mentah seperti
tanaman dan mineral.

b. Bisnis finansial meliputi bank-bank dan perusahaan yang menghasilkan
keuntungan melalui asuransi, investasi, dan pengelolaan modal.

c. Bisnis informasi yang menghasilkan keuntungan dari penjualan Kkarya

intelektual seperti film, studio, penerbit, dan perangkat lunak.
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d. Pabrik menghasilkan produk, dari bahan mentah atau bagian-bagian
komponen, yang lalu dijual untuk keuntungan. Perusahaan yang membuat
barang fisik, seperti mobil dan pipa, adalah contoh perusahaan pabrik.

e. Bisnis properti menghasilkan keuntungan dari penjualan, penyewaan, dan
pengembangan dari properti-properti.

f.  Pengecer dan distributor bertindak sebagai penengah dalam mengantarkan
barang produksi dari pabrik ke konsumen, menghasilkan keuntungan dari
hasil menyediakan jasa distribusi. Toko eceran dan perusahaan katalog adalah
contoh distributor atau pengecer.

g. Bisnis transportasi mengirimkan barang dan individu dari lokasi ke lokasi,
menghasilkan keuntungan dari biaya transportasi

h. Bisnis utilitas menyediakan jasa layanan publik seperti PLN dan PAM,

biasanya di bawah wewenang negara.

2.1.2 Bisnis Asuransi

Asuransi dalam Undang-Undang No. 2 Th 1992 tentang usaha
perasuransian adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih, dengan mana pihak
penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung, dengan menerima premi
asuransi, untuk memberikan penggantian kepada tertanggung karena kerugian,
kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan atau tanggung jawab
hukum pihak ke tiga yang mungkin akan diderita tertanggung, yang timbul dari
suatu peristiwa yang tidak pasti, atau memberikan suatu pembayaran yang
didasarkan atas meninggal atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan

(Republik Indonesia, 1992).
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Badan yang menyalurkan risiko disebut "tertanggung", dan badan yang
menerima risiko disebut "penanggung”. Perjanjian antara kedua badan ini disebut
kebijakan. Kebijakan adalah sebuah kontrak legal yang menjelaskan setiap istilah
dan kondisi yang dilindungi biaya yang dibayar oleh “tertanggung" kepada
"penanggung™ untuk risiko yang ditanggung disebut “premi”. Ini biasanya
ditentukan oleh "penanggung" untuk dana yang bisa diklaim di masa depan, biaya

administratif, dan keuntungan (Republik Indonesia, 1992).

2.2. Produktivitas

Produktivitas adalah relasi antara kuantitas output dan kuantitas input yang
digunakan untuk menghasilkan output. Produktivitas pada dasarnya mengukur
seberapa efektif dan efisien organisasi tersebut menghasilkan output dari sumber
daya yang tersedia. Produktivitas didefinisikan sebagai rasio antara output ke
input. Ukuran Output bisa dalam bentuk barang yang diproduksi atau pelayanan
yang dilakukan, Output diekspresikan dalam physical quantity dan financial
value. Ukuran Input meliputi sumber daya yang dipakai untuk memproduksi
output. Bentuk input yang paling umum adalah buruh dan modal (SPRING,
2011).

Pengukuran produktivitas memiliki peranan penting dalam menangani
produktivitas. Pengukuran membantu untuk melihat apakah sebuah organisasi
berjalan dengan benar. Pengukuran juga memberikan informasi seberapa efisien

sebuah organisasi mengelola sumber dayanya (SPRING, 2011).
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Produktivitas dihitung dengan rumus berikut.

Real Output

Productivity = ...Rumus 2.1

Real Input
Pada intinya, pengukuran produktivitas adalah identifikasi dan estimasi dari

pengukuran output dan input yang benar (SPRING, 2011).

2.2.1. Pengukuran Output
Output bisa berupa produk fisik yang dihasilkan atau jasa yang telah
disediakan. Output bisa diekspresikan dalam kuantitas fisik dan nilai finansial

(SPRING, 2011):

a. Kuantitas fisik, pada tingkat operasional dimana produk atau jasa
homogen, output bisa diukur dalam unit fisik sebagai contoh, berapa
banyak pelanggan yang telah dilayani dan jumlah buku yang dicetak.
Pengukuran ini menggambarkan efektivitas fisik dan efisiensi dari sebuah
proses, dan tidak dipengaruhi oleh fluktuasi harga.

b. Nilai finansial, Pada level organisasi, output jarang berupa satu bentuk.
Output pada level ini biasanya diukur dalam nilai finansial seperti, sales,

production value, dan value added.

2.2.2. Pengukuran Input
Input terdiri dari sumber daya yang digunakan untuk memproduksi output.

Bentuk input yang paling umum adalah buruh dan modal (SPRING, 2011).
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a. Buruh mencakup kategori semua karyawan dalam sebuah organisasi. Ini
termasuk direktur, pemilik, rekan, dan pekerja paruh waktu. Buruh dapat
diukur dalam tiga tingkatan yaitu, lama jam kerja dan jumlah pekerja.

b. Modal, yang mengacu kepada aset fisik seperti mesin dan perlengkapan, bumi
dan bangunan, dan peralatan kantor yang digunakan oleh sebuah organisasi
dalam produksi barang atau penyediaan jasa. Modal bisa diukur dalan
kuantitas fisik seperti contoh, jumlah jam kerja mesin, atau dalam nilai
finansial seperti, total depresiasi yang dihitung untuk pengurangan efisiensi
dari aset-aset lama.

c. Intermediate Input, kategori-kategori utama dari intermediate input meliputi
material, tenaga, dan jasa bisnis. Input-input tersebut bisa diukur dalam unit
fisik seperti, kg, watt per jam, atau unit finansial seperti, harga dari tenaga

dan materi yang dibeli.

2.2.3 Indikator Produktivitas
Indikator produktivitas mengukur efektivitas dan efisiensi dari input yang
diberikan untuk menghasilkan output. Produktivitas buruh dan produktivitas

modal adalah contoh dari indikator produktivitas (SPRING, 2011).

a. Produktivitas Buruh didefinisikan sebagai nilai tambah tiap pekerja, ini
adalah cara paling umum untuk mengukur produktivitas. Cara ini
merefleksikan efektivitas dan efisiensi dari buruh dalam produksi dan
penjualan output.

b. Produktivitas Modal adalah efektivitas dan efisiensi dari modal dalam

menghasilkan output. Ini dapat didefinisikan sebagai nilai tambah per mata
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uang modal. Produktivitas modal dihasilkan dari kemajuan di mesin dan
perlengkapan yang digunakan, juga kemampuan dari buruh menggunakan

modal, proses, dan lain-lain.

2.3. Analisis Data

Ciri-ciri dari lingkungan persaingan dewasa ini, adalah kecepatan dari
proses desain, manufaktur, dan distribusi produk, juga kebutuhan atas efisiensi
yang lebih tinggi dan biaya operasi lebih rendah, memaksa perusahaan untuk
secara terus menerus mencara cara untuk mengembangkan operasi. Optimisasi
model dan algoritma, sistem pendukung keputusan, dan alat analisis yang
dikomputerisasi adalah beberapa contoh dari pendekatan yang diambil oleh
perusahaan dalam upaya untuk meningkatkan performa operasional dan tetap

bertahan dalam ancaman persaingan yang ketat (Sarmiento, 1999).

2.4 Teori Sampling

Dalam penelitian, mengambil sampel dari seluruh populasi sebagai bagian
dari penelitian adalah tidak mungkin, karena waktu, biaya, dan jumlah subjek
yang besar. Bayangkan sebagai contoh, sebuah eksperimen untuk menguji efek
dari teknik edukasi yang baru pada anak-anak sekolah. Tidak mungkin untuk
meneliti seluruh populasi anak sekolah dari sebuah negara, membagi mereka
dalam grup-grup, lalu melakukan penelitian. Contoh lain, penelitian jenis-jenis
bunga di savana Afrika tidak mungkin menghitung setiap bunga, karena itu akan
memakan waktu bertahun-tahun (Shuttleworth, 2012).

Di sinilah sampling berperan, cara untuk mengambil bagian representatif

dari populasi, melakukan penelitian, dan mendapatkan hasil. Keuntungan
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sampling adalah sampling membutuhkan jumlah subject yang lebih kecil, yang
berarti pengurangan investasi di waktu dan biaya. Sampling bisa menjadi lebih
akurat dari mempelajari seluruh populasi karena memberikan kontrol lebih ke

peneliti terhadap subjek-subjek (Shuttleworth, 2012).

2.4.1 Ukuran Sampel

Pertanyaan dasar yang umum dihadapi peneliti adalah, berapa banyak
subjek yang diperlukan untuk menyelesaikan penelitian dan bagaimana
memilihnya. Ukuran sampel adalah banyaknya subjek yang diteliti. Ukuran
sampel biasanya berupa bilangan bulat positif. Ukurannya bisa bervariasi dari satu
penelitian ke penelitian lain (Shuttleworth, 2012).

Menentukan ukuran sampel bergantung pada faktor non-statistik dan
statisik. Faktor non-statisik mencakup ketersediaan sumber daya, anggaran, etika,
dan kerangka sampling. Faktor statistik menyangkut target presisi dari populasi
yang diteliti. Terdapat hal-hal penting yang perlu diperhatikan dalam menentukan
ukuran sampel (Shuttleworth, 2012).

Level of Precision atau margin of error, level presisi adalah kisaran
dimana nilai benar dari populasi ditemukan. Kisaran ini diekspresikan dalam
persentase. Misalnya, seorang peneliti menemukan bahwa 70% petani telah
menggunakan teknologi dengan level presisi 5%, artinya peneliti bisa
menyimpulkan bahwa 65% sampai 75% dari petani telah mengadopsi teknologi
baru (Shuttleworth, 2012).

Confidence Level, adalah ukuran statisik untuk mengukur berapa banyak

dari 100% hasil itu valid. Sebagai contoh, 90% berarti hasil yang sesuai
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ekspektasi adalah 90% dari total. Confidence interval yang sering dipakai adalah
95% dengan Z-score sebesar 1.96 (Shuttleworth, 2012).

Degree of Variability, atau biasa disebut juga dengan Standard of
Deviation dengan tergantung dari target populasi dan atribut-atribut yang diteliti,
tingkat variabilitas memiliki banyak variasi. Proporsi 55% mengindikasikan
tingkat variabilitas yang tinggi dibandingkan 10% atau 80% karena 10% atau 80%
berarti mayoritas besar populasi memiliki atau tidak memiliki atribut yang diteliti.
Proporsi yang paling umum digunakan adalah 50% (Shuttleworth, 2012).

Rumus yang digunakan untuk menentukan ukuran sampel adalah,

(1-StdDev)

, ...Rumus 2.2
(margin of error)"2

Sample Size = (Z — score)? * StdDev *

2.5 Data Fetching
Interaksi yang umum antara sebuah program dan database adalah menarik

(fetching) data. Dalam SQL (Structured Query Language), proses ini dilakukan

dengan kata kunci SELECT. Menarik data dari database dapat dibagi menjadi

empat langkah utama yaitu (O’Reilly, 2001),

a. Tahap persiapan dimana kalimat perintah SQL dibaca, divalidasi, lalu
mengembalikan sebuah statement handle yang merepresentasikan perintah
tersebut dalam database.

b. Tahap kedua, jika handle mengembalikan hasil valid, tahap selanjutnya
adalah untuk mengeksekusi perintah dalam database. Proses ini menjalankan
query dan mengisi struktur data dalam database dengan data yang di-query.

c. Tahap ketiga ini disebut juga dnegan fetch stage di mana data benar-benar

ditarik dari database melalui statement handle. Data ditarik baris per baris
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(row per row) ke program yang nanti akan bisa dimanipulasi dan diproses
oleh program.

d. Tahap terakhir adalah deallocation stage. Ini adalah tahap otomatis di mana
statement handle dan informasi-informasi terkait dihapus kuntuk
membersihkan ruang pada memori karena telah selesai digunakan.

Siklus ini terjadi pada setiap perintan SELECT. Untuk perintah SQL lain
seperti INSERT, UPDATE, dan DELETE, bagian fetch dilewati dan hanya

persiapan, eksekusi, dan deallocation dilakukan (O’Reilly, 2001).
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